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ABSTRACT (Times New Romans 12)

Red ginger (Zingiber officinale Roxb. var. Rubrum) contains phenolic compounds that can potentially
reduce blood glucose levels (antihyperglycemic) in patients with diabetes mellitus. This study aimed to
determine the inhibitory activity toward o-glucosidase, antioxidant activity in reducing DPPH free radicals,
and total phenolic content of aqueous extract of red ginger. The red ginger was extracted using water solvent
at 100 °C for 15 minutes. Analysis of antioxidant activity, inhibitory activity of a-glucosidase, and total
phenolic content using the spectrofotometry. Antioxidant activity showed that the extracts from the first, second
and third replicates were not significantly different (p<0.05). a-glucosidase inhibition activity showed that the
1st replicate extract had the highest value of 97.729% and was significantly different (p<0.05) from the 2nd
and 3rd replicate extracts and acarbose. The total phenolic content showed that the 2nd replicate extract had
the highest value, namely 27,624 mg GAE/g extract and was significantly different (p<0.05) from the 1st and
3rd replicate extracts. The 1st, 2nd, and 3rd replicates of red ginger agueous extract has the same antioxidant
activity and equivalent glucosidase inhibitory activity as acarbose.

Keywords: a-Glucosidase, antioxidant, red ginger, water extract

ABSTRAK

Jahe merah (Zingiber officinale Roxb. var. Rubrum) mengandung senyawa fenolik yang berpotensi
menurunkan kadar glukosa darah (antihiperglikemik). Penelitian ini bertujuan menentukan aktivitas
antioksidan, aktivitas inhibisi a-glukosidase, dan kadar total fenolik ekstrak air jahe merah pada ekstrak
ulangan 1, 2, dan 3. Jahe merah diekstraksi menggunakan pelarut air pada suhu 100 °C selama 15 menit.
Analisis aktivitas antioksidan, aktivitas inhibisi a-glukosidase, dan kadar total fenolik menggunakan teknik
spektrofotometri. Aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak ulangan pertama, kedua dan ketiga tidak
berbeda nyata (p<0,05). Aktivitas inhibisi a-glukosidase menunjukkan bahwa ekstrak ulangan ke-1 memiliki
nilai tertinggi 97.729% dan berbeda nyata (p<0,05) dengan ekstrak ulangan ke-2 dan ke-3. Kadar total fenolik
menunjukkan bahwa esktrak ulangan ke-2 memiliki nilai tertinggi yaitu 27.624 mg GAE/g ekstrak dan berbeda
nyata (p<0,05) dengan ekstrak ulangan 1 dan 3. Ekstrak air jahe merah ulangan ke-1,2, dan 3 memiliki
kekuatan aktivitas antioksidan yang sama dan aktivitas inhibisi a-glukosidase yang masih berada diatas 90%.

Kata kunci: a-Glukosidase, antioksidan, ekstrak air, jahe merah
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1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit
metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia
kronis (kadar glukosa postprandial mencapai
>200 mg/dL). Diabetes melitus dibedakan
menjadi tipe 1 yang umumnya dialami oleh
anak-anak dan remaja karena pankreas tidak
mampu atau hanya sedikit menghasilkan
insulin sehingga diperluan terapi insulin setiap
hari sesuai anjuran dokter, adapun tipe 2 yang
lebih banyak dialami oleh orang dewasa dan
menyumbangkan £90% dari total kasus akibat
gaya hidup tidak sehat sehingga tubuh tidak
mampu memanfaatkan insulin yang dihasilkan
dengan baik (International Diabetes Federation
2021). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas 2018), faktor risiko diabetes
melitus tipe 2 yaitu pola konsumsi makanan
manis dengan prevalensi 47.8% (1-6 kali per
minggu) dan konsumsi minuman manis dengan
prevalensi 61.3% (>1 kali per hari), selain itu
prevalensi aktivitas fisik yang hanya mencapai
33.5% (kurang dari 66.5%) juga dapat
menyebabkan gula darah tidak terkontrol
dengan baik.

International  Diabetes  Federation
memprediksi kenaikan pasien diabetes melitus
pada rentang usia 20—79 tahun di Indonesia dari
19.5 juta jiwa (2021) menjadi 28.6 juta jiwa
(2045). Hasil Riskesdas 2018 juga
menunjukkan peningkatan jumlah pasien
berusia >15 tahun dengan puncak penderita
berusia 55-64 tahun dari 6.9% (2013) menjadi
8.5% (2018). Tingginya angka diabetes melitus
membuat dokter melakukan upaya pengobatan
dengan pemberian obat oral antidiabetes
maupun terapi insulin. Obat oral antidiabetes
yang umumnya diberikan yaitu akarbosa yang
bekerja dengan menginhibisi aktivitas enzim a-
glukosidase. Enzim a-glukosidase merupakan
enzim golongan hidrolase yang mengkatalis
reaksi pemotongan ikatan glikosidik pada
polisakarida menjadi monosakarida agar dapat
diserap tubuh. Pada pasien diabetes melitus,
aktivitas enzim ini memicu peningkatan kadar

radikal bebas akibat peningkatan kadar gula
darah yang berisiko menyebabkan komplikasi.
Akarbosa dapat membantu menjaga kadar gula
darah sebagai inhibitor kompetitif enzim
(Febrinda et al. 2013). Namun penggunaan
akarbosa jangka panjang dapat menyebabkan
gangguan  gastrointestinal ~ seperti  mual,
muntah, dan nyeri perut sehingga kini banyak
digunakan alternatif herbal yang minim efek
samping dan disertai dengan pengaturan pola
makan juga olahraga (Yuniarto dan Selifiana
2018).

Salah satu herbal yang sudah teruji
mampu membantu mencegah dan menangani
diabetes melitus adalah jahe merah. Jahe merah
mengandung komponen khas yaitu minyak
atsiri dan oleoresin. Minyak atsiri merupakan
komponen volatil yang memberikan aroma
khas dan kandungannya lebih tinggi 2.6-3.9%
dibandingkan jenis jahe yang lain. Adapun
oleoresin merupakan komponen non volatil
pemberi rasa pedas sehingga terasa lebih hangat
saat mengkonsumsinya (Pairul et al. 2017).
Potensi jahe merah sebagai herbal antidiabetes
didukung penelitian Safithri et al. 2016, yaitu
formulasi minuman fungsional ekstrak sirih
merah (Piper cromatum) dan kayu manis
(Cinnamomum burmanii) yang ditambahkan
15% ekstrak jahe merah (Zingiber officinale
Roxb. var. Rubrum) mampu menekan
hiperglikemia yang memicu diabetes dengan
menghinhibisi a-glukosidase hingga 88.7%,
meningkatkan aktivitas antioksidan hingga
873.2 g/mL, menurunkan radikal bebas DPPH
hingga 8.9%, dan meningkatkan kadar total
fenolik hingga 317.6 g/mL. Secara tunggal,
ekstrak jahe merah pelarut air (500 mg/kg BB)
diteliti oleh Al-amin et al. (2016) memiliki efek
penurunan serum glukosa, kolesterol, dan
triasilgliserol pada tikus yang diinduksi
diabetes.

Penelitian sebelumnya dilakukan dengan
menganalisis  aktivitas  antidiabetes dan
antioksidan dari ekstrak ke-1 saja, sehingga
dilakukan pengembangan penelitian dengan
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melakukan  ekstraksi
menggunakan pelarut air sehingga dapat
ditentukan aktivitas inhibisi a-glukosidase,
aktivitas antioksidan dalam meredam radikal
bebas DPPH, dan kadar total fenolik dari
ekstrak ke-1, ekstrak residu ke-1, dan ekstrak
residu ke-2 jahe merah.

secara  bertingkat

2. METODOLOGI

Preparasi Sampel

Metode preparasi merupakan modifikasi
dari metode Safithri et al. (2020). Jahe merah
sebanyak 1 kg berumur 8-10 bulan dari Pusat
Studi Biofarmaka Tropika dicuci, dipotong-
potong kecil lalu dikeringkan dalam oven
EYELA NDO-700 pada suhu 50°C selama 3-5
hari. Jahe merah kering diblender dan disaring
untuk mendapatkan serbuk simplisia berukuran
80 mesh.

Ekstraksi Sampel

Metode ini merupakan modifikasi dari
metode Safithri et al. (2016). Serbuk simplisia
sebanyak 10 g dihomogenkan dengan 100 mL
akuades dengan perbandingan 1:10 triplo lalu
dipanaskan pada penangas selama 15 menit
(50-60 °C). Larutan disaring dengan kertas
saring Whatman, lalu ampas (residu)
diekstraksi kembali dengan 100 mL akuades.
Ekstraksi diulangi hingga didapatkan masing-
masing filtrat ekstrak residu ke-2. Filtrat hasil
ekstraksi  diuapkan  menggunakan oven
(evaporasi) pada suhu 50°C selama 3 jam.

Rendemen ekstrak ditimbang sebanyak 50 mg
lalu dihomogenkan dengan 5 mL akuades
sehingga diperoleh larutan sampel uji dengan
konsentrasi 10000 ug/mL.

Analisis Aktivitas Inhibisi a-Glukosidase
Metode ini merupakan modifikasi dari metode
Sancheti et al. (2009) dan Holidah et al. (2018).
Larutan blanko, larutan ekstrak jahe merah, dan
larutan standar akarbosa disiapkan ke dalam 96-
well microplate berdasarkan komposisi pada
Tabel 1. Enzim a-glukosidase yang digunakan
dari Bacillus stearothermophilus (SIGMA).
Larutan diinkubasi selama 30 menit pada suhu
37°C. Reaksi dihentikan dengan penambahan
100 puL Na,CO3 0.2 M. Absorbansi diukur pada
panjang gelombang 410 nm menggunakan
SPECTROstar Nano BMG-LABTECH.
Analisis  Aktivitas Antioksidan Metode
DPPH

Metode ini merupakan modifikasi dari
metode Rafi et al. (2018). Larutan blanko,
larutan ekstrak jahe merah, dan larutan asam
askorbat (kontrol positif) disiapkan ke dalam
96-well microplate berdasarkan komposisi
pada Tabel 2. Konsentrasi DPPH yang
digunakan adalah 125 pmol/L. Larutan
diinkubasi selama 30 menit pada suhu 25°C.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang
515 nm. Aktivitas antioksidan dihitung
berdasarkan kurva kalibrasi standar asam
askorbat dan hasilnya dinyatakan dalam satuan
mg AAE/qg ekstrak kering.

Tabel 1 Komposisi larutan analisis aktivitas inhibisi a-glukosidase

Kontrol Kontrol (- Kontrol
Larutan B(Iar}ll;o (-) blanko Ak(arltj;) sa akarbos(a) S?m{))el (-) sampel

" (uL) i (uL) i (uL)
Sampel (10000 pg/mL) - - - 10 10
Akuades 10 10 - - - -
Akarbosa (10 pg/mL) - - 10 10 - -
Buffer fosfat 0.1 M pH 7.0 50 75 50 75 50 75
p-NPG 0.5 mM 25 25 25 25 25 25
Enzim
a-glukosidase 0.07 U/mL 25 25 i 25
Na,COs (0.2 M) 100 100 100 100 100 100
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Tabel 2 Komposisi larutan analisis aktivitas antioksidan metode DPPH

Blanko Kontrol Asam Kontrol (-) asam Sampel Kontrol
Larutan (uL) () blanko askorbat askorbat (uL) (-) sampel

(uL) (115) (115) (uL)
Sampel (10000 pg/mL) - - - - 40 290
Akuades 40 290 - -
Asam askorbat (100,50,25,12.5, 40 290
6.25,3.125,1.5625 pg/mL)
DPPH 125 umol/L dalam metanol 250 250 250

Analisis Kadar Total Fenolik

Metode ini merupakan modifikasi dari
metode Rafi et al. (2018). Larutan blanko,
larutan ekstrak jahe merah, dan larutan asam
galat (kontrol positif) disiapkan ke dalam 96-
well microplate berdasarkan komposisi pada
Tabel 3. Larutan diinkubasi selama 5 menit
pada suhu 37°C. Absorbansi diukur pada
panjang gelombang 750 nm. Kadar total fenolik
dihitung berdasarkan kurva kalibrasi standar
asam galat dan hasilnya dinyatakan dalam
satuan mg GAE/g ekstrak kering. Hasil
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

mg GAE
Total fenolik mg GAE/g bobot kering = Lm -
Keterangan:
V = volume sampel di microplate (L)
m = massa sampe di microplate (g)
FP = faktor pengenceran

v

X FP

Analisis Data

Metode ini mengacu pada Aunuddin
(2005). Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan program Microsoft Excel 2016
dan SPSS versi 25 dengan analysis of variance
(ANOVA One Way) dan diuji kembali
menggunakan Uji Duncan dengan nilai level of
significancy (o) 0.05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen Ekstrak Air Jahe Merah

Rendemen merupakan nilai perbandingan
berat kering produk yang dihasilkan dengan
berat bahan baku (Sani et al. 2014). Nilai
rendemen berkaitan dengan  banyaknya
kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak,
semakin tinggi nilai rendemen maka semakin
tinggi pula kandungan senyawa bioaktifnya dan
ekstrak dapat dijadikan sebagai sumber
antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, dan
antikanker (Dewatisari et al. 2017). Rendemen
ekstrak air jahe merah yang diperoleh dapat
dilihat pada Tabel 4. Penurunan nilai rendemen
dari ekstrak ke-1 hingga ekstrak residu ke-2
terjadi karena terdapat senyawa bioaktif yang
terkandung dalam ekstrak larut dalam air
sehingga terjadi penurunan bobot sampel
setelah diekstraksi (Dewatisari et al. 2017).
Hasil analisis rendemen menunjukkan nilai
p<0.05 yang menunjukkan bahwa data yang
dianalisis berbeda secara signifikan.

Tabel 3 Komposisi larutan analisis kadar total fenolik

Kontrol Asam Kontrol (-) asam Kontrol
Larutan Blanko ) galat galat Sampel )
(uL) blanko (uL) (uL) (uL) sampel
(uL) " " (uL)
Sampel (10000 pg/mL) - - 10 20
Akuades 10 20 - -
Asam galat (1000, 500, 250, 125, 62.5, 10 20
31.25, 15.625 pg/mL)
Reagen Folin-Ciocalteu 10% 10 10 - 10 -
Na2COs 7.5% 25 25 25 25 25 25

86



Curr. Biochem. 2023. 11(2): 83-91

Tabel 4 Rendemen ekstrak air jahe merah

Sampel Rendemen (%)
Ekstrak ke-1 9.616 + 2.620°
Ekstrak residu ke-1 3.993 + 0.569°
Ekstrak residu ke-2 2.579 + 0.405°

Aktivitas Inhibisi a-Glukosidase Ekstrak
Air Jahe Merah

Uji kolorimetri merupakan metode yang
paling umum dilakukan untuk mendeteksi
aktivitas dan skrining a-glukosidase. Aktivitas
enzim dan efek inhibitor enzim ditentukan
melalui hidrolisis p-nitrofenil-a-D-
glukopiranosida (p-NPG). Substrat p-NPG
dihidrolisis untuk melepaskan glukosa dan p-
nitrofenol (p-NP) dan dihasilkan anion p-
nitrofenolat yang berwarna kuning. Adanya
senyawa inhibitor a-glukosidase menyebabkan
intensitas warna kuning menjadi beragam
sesuai dengan nilai inhibisinya, semakin jernih
warna kuning yang dihasilkan maka glukosa
yang dihasilkan semakin sedikit, artinya
aktivitas inhibisi yang dihasilkan tinggi (Zhang
et al. 2020).

Hasil analisis pada Gambar 1
menunjukkan bahwa ekstrak ke-1 memiliki
rata-rata nilai inhibisi a-glukosidase tertinggi,
yaitu 97.729 + 0.160%, dilanjutkan dengan
ekstrak residu ke-1 dan ekstrak residu ke-2.
Ekstrak residu ke-2 memiliki nilai rata-rata
persen inhibisi a-glukosidase yang sama
dengan akarbosa (kontrol positif) konsentrasi
TO pg/ml, yaitu 95.143 £ 0.264%. Hasil analisis
uji ANOVA One Way menunjukkan nilai
p<0.05 yang menunjukkan bahwa data yang
dianalisis memiliki nilai yang berbeda nyata.

99.000 97729 + 0,160¢

98.000 96,995 + 0,264°
97.000 % 95143 +0,.264c 95,143 + 0,264°

96.000
95.000
94.000
93.000
92.000

Analisis aktivitas inhibisi a-glukosidase
ekstrak air jahe merah juga telah diuji oleh
Oboh et al. (2010) secara in vitro. Ekstrak air
jahe merah (Zingiber officinale var. Rubra)
yang dibuat konsentrasi 1 mg/mL dan 2 mg/mL
memiliki aktivitas inhibisi enzim a-glukosidase
masing-masing sebesar 25% dan 50%. Hasil
analisis aktivitas inhibisi a-glukosidase tidak
selalu sesuai dengan analisis kadar total fenolik
dan aktivitas antioksidan karena jahe merah
diketahui  mengandung senyawa-senyawa
fitokimia non fenolik yang merupakan
penghambat enzim yang kuat (Oboh et al.
2010).

Aktivitas Antioksidan Metode
Ekstrak Air Jahe Merah

Analisis aktivitas antioksidan ekstrak air
jahe merah dilakukan menggunakan metode
DPPH, sesuai dengan prinsip menurut
Molyneux (2004) dalam (Rahman et al. 2014),
yaitu antioksidan bereaksi dengan 1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil (DPPH) yang menstabilkan
radikal bebas dan mereduksi DPPH. DPPH
akan bereaksi dengan atom hidrogen dari
senyawa peredam radikal bebas membentuk
DPPH-H yang lebih stabil. Reagen DPPH yang
bereaksi dengan antioksidan akan mengalami
perubahan warna dari ungu ke kuning dengan
intensitas  warna yang bergantung dari
kemampuan antioksidan. Metode DPPH
memiliki keunggulan yaitu mudah, cepat, dan
sensitif untuk pengujian aktivitas antioksidan
senyawa tertentu atau ekstrak tanaman
(Wilapangga dan Sari 2018).

DPPH

-
-

Inhibisi a-Glukosidase (%)

Ekstrak ke-1

Ekstrak residu
ke-1

Ekstrak residu Akarbosa

ke-2

Gambar 1. Aktivitas inhibisi a-glukosidase ekstrak air jahe merah
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4,800
4,750 4,663 + 0,439°

4,700

4,650 %
4,600 [
4,550 —
4,500
4,450
4,400
4350 =

4,300

Aktivitas antioksidan (mg
AAF/g ekstrak)

4,682 + 0,023

4,522 + 0,048

=

JM S1

IM 82 Ekstrak residu ke-2

Gambar 2 Aktivitas antioksidan metode DPPH ekstrak air jahe merah

Aktivitas Antioksidan Metode
Ekstrak Air Jahe Merah

Analisis aktivitas antioksidan ekstrak air
jahe merah dilakukan menggunakan metode
DPPH, sesuai dengan prinsip menurut
Molyneux (2004) dalam (Rahman et al. 2014),
yaitu antioksidan bereaksi dengan 1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil (DPPH) yang menstabilkan
radikal bebas dan mereduksi DPPH. DPPH
akan bereaksi dengan atom hidrogen dari
senyawa peredam radikal bebas membentuk
DPPH-H yang lebih stabil. Reagen DPPH yang
bereaksi dengan antioksidan akan mengalami
perubahan warna dari ungu ke kuning dengan
intensitas  warna yang bergantung dari
kemampuan antioksidan. Metode DPPH
memiliki keunggulan yaitu mudah, cepat, dan
sensitif untuk pengujian aktivitas antioksidan
senyawa tertentu atau ekstrak tanaman
(Wilapangga dan Sari 2018).

Analisis aktivitas antioksidan ekstrak air
jahe merah diukur berdasarkan kapasitas
antioksidan ekstrak yang disetarakan dengan
standar asam askorbat dan dinyatakan dalam
miligram Ascorbic Acid Equivalent per gram
(mg AAE/g) ekstrak. Hasil analisis pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa ekstrak residu
ke-1 memiliki rata-rata aktivitas antioksidan
tertinggi sebesar 4.682 + 0.023 mg AAE/qg,
dilanjutkan dengan ekstrak ke-1 dan ekstrak
residu ke-2. Tingginya aktivitas antioksidan
pada ekstrak residu ke-1 dikarenakan tingginya
kandungan senyawa-senyawa metabolit yang
memiliki aktivitas spesifik sebagai senyawa
antioksidan dalam ekstrak (Lakshmi et al.

DPPH

2018). Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai
p>0.05 yang menunjukkan bahwa data yang
dianalisis memiliki nilai yang tidak berbeda
nyata.

Analisis aktivitas antioksidan DPPH ini
dilakukan menggunakan pelarut air agar
hasilnya sesuai dengan tujuan pembuatan
ekstrak  sebagai  minuman  fungsional.
Penggunaan  air  sebagai  pelarut ini
menyesuaikan dengan sifat DPPH yang larut
pada pelarut polar. Menurut pernyataan
Arguirre dan May (2008), asam askorbat larut
dalam air karena asam askorbat merupakan
komponen vyang banyak terlibat dalam
membantu metabolisme energi. Vitamin larut
air biasanya tidak disimpan dalam tubuh dan
dikeluarkan melalui urin dalam jumlah kecil
sehingga perlu dikonsumsi setiap hari untuk
mencegah kekurangan yang dapat mengganggu
homeostasis metabolisme tubuh.

Analisis aktivitas antioksidan ekstrak
jahe merah juga dilakukan oleh Herawati dan
Saptarini (2019) menggunakan jenis pelarut
polar lain, yaitu etanol 96%:HCI 12 N (pH 1).
Sampel dibuat deret konsentrasi 200, 400, 600,
800, dan 1000 ppm serta larutan standar asam
askorbat juga dibuat deret konsentarasi 2, 4, 6,
8, dan 10 ppm dengan hasil uji tertinggi yaitu
97.4% pada konsentrasi standar 10 ppm dan
sebesar 54.91% pada konsentrasi ekstrak jahe
merah 100 ppm. Aktivitas antioksidan ekstrak
jahe merah memiliki nilai persen yang lebih
rendah dari asam askorbat sebagai kontrol
positif. Ekstrak bukan merupakan sampel
dengan kandungan senyawa murni karena
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ekstrak juga mengandung komponen lainnya
seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid yang juga
memiliki aktivitas antioksidan yang memiliki
gugus hidroksil sehingga dapat
menyumbangkan atom  hidrogen untuk
berinteraksi dengan radikal DPPH.
Kadar Total Fenolik Ekstrak Air Jahe
Merah

Senyawa fenolik merupakan senyawa
metabolit sekunder yang berperan sebagai
antioksidan alami pada tumbuhan. Senyawa
fenolik memiliki satu cincin fenol atau lebih
(polifenol), cincin ini merupakan gugus
hidroksi yang terikat pada cincin aromatis
sehingga  mudah  teroksidasi dengan
menyumbangkan atom hidrogen (H*) pada
radikal bebas sehingga senyawa radikal akan
bersifat stabil (Dhurhania dan Novianto 2018).

Analisis kadar total fenolik ekstrak jahe
merah dilakukan secara  kolorimetri
menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Prinsip
metode ini yaitu reduksi gugus fungsional
senyawa fenol berupa kompleks fosfotungstat-
fosfomolibdenum pada suasana basa yang akan
membentuk kompleks berwarna biru yang
diukur  absorbansinya  dengan  serapan
maksimum 730-770 nm. Intensitas warna yang
terbentuk akan sesuai dengan kadar fenolik
yang terkandung dalam sampel, semakin pekat
kompleks warna yang dihasilkan maka kadar
total fenoliknya akan semakin tinggi pula
(Nurhayati et al. 2012).

35.000

30.000 26,172 + 0,129

—1

25.000
20.000
15.000

10.000

5.000

Kadar total fenolik (mg GAE/g
ekstrak)

0.000
Ekstrak ke-1

22,505 + 0,215°¢

Ekstrak residu ke-1

Analisis kadar total fenolik ekstrak air
jahe merah yang diukur berdasarkan kapasitas
fenolik ekstrak yang disetarakan dengan
standar asam galat dan dinyatakan dalam
miligram Gallic Acid Equivalent per gram (mg
GAE/qg) ekstrak. Hasil analisis pada Gambar 3
menunjukkan bahwa ekstrak residu ke-2
memiliki rata-rata tertinggi sebesar 27.624 *
0.149 mg GAE/qg, dilanjutkan dengan ekstrak
ke-1 dan ekstrak residu ke-1. Hasil analisis
dapat dipengaruhi oleh suhu pemanasan karena
jahe merah mengandung gingerol yang sangat
tidak stabil dengan adanya panas sehingga akan
berubah menjadi shogaol, kondisi ini
menunjukkan adanya penurunan kualitas jahe
merah karena pemanasan yang terjadi saat
proses ekstraksi (Srikandi et al. 2020). Hasil uji
ANOVA menunjukkan nilai p<0.05 yang
menunjukkan bahwa data kadar total fenolik
ekstrak air jahe merah yang dianalisis memiliki
nilai yang berbeda nyata.

Analisis kadar total fenolik juga diuji
oleh Suryani (2012) pada ekstrak jahe emprit
(Zingiber officinalle var. Rubrum)
menggunakan pelarut etanol 95%. Hasil
analisis ekstrak jahe yang diekstraksi dengan
metode maserasi didapatkan nilai kadar total
fenolik yang ditentukan pada jam ke-12 sebesar
203.00 mg/g GAE, lalu pada jam ke-24 sebesar
219.14 mg/g GAE, dan pada jam ke-36 sebesar
371.12 mg/g GAE.

27,624 £ 0,1492

=
L

Ekstrak residu ke-2

Gambar 3 Kadar total fenolik ekstrak air jahe merah
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Penggunaan pelarut etanol dan semakin
lamanya waktu ekstraksi meningkatkan
efektivitas ekstraksi karena proses inisiasi yang
mengekstrak komponen polifenol dari bahan
dan proses difusi pelarut ke bagian-bagian
sampel yang lebih dalam sehingga komponen
polifenol (pigmen) akan ikut terekstrak. Nilai
kadar total fenolik lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil analisis yang menggunakan
pelarut air. Hal ini dipengaruhi oleh
kemampuan senyawa metabolit berikatan
dengan pelarut (kepolaran senyawa metabolit).

Jahe merah (Zingiber officinale Roxb.
var. Rubrum) yang telah diekstraksi bertingkat
hingga didapatkan ekstrak residu ke-2 memiliki
nilai aktivitas inhibisi a-glukosidase tertinggi
pada ekstrak ke-1 sebesar 97.729%. Nilai
aktivitas antioksidan dalam meredam radikal
bebas DPPH tertinggi didapatkan pada ekstrak
residu ke-1 sebesar 4.682 mg AAE/g ekstrak,
dan nilai kadar total fenolik tertinggi
didapatkan pada ekstrak residu ke-2 sebesar
27.624 mg GAE/g ekstrak. Nilai aktivitas
inhibisi a-glukosidase dan kadar total fenolik
memiliki perbedaan nilai yang signifikan
(p<0.05), sedangkan nilai aktivitas antioksidan
dalam meredam radikal bebas DPPH memiliki
perbedaan nilai yang tidak signifikan (p>0.05).
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